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Students tend to avoid learning to discuss poetry writing. They consider that writing poetry is a very difficult activity for them. Therefore, researchers conducted research by applying the N3 method (niteni, nirokake, nambahi) in writing poetry. iterary works, especially poetry, are a reflection of the society and culture within it, including the author's attitude and experiences or life events in society and culture, which is closely related to writing. This research aims to examine the application of poetry writing methods in improving students' writing skills. The N3 learning method (niteni, nirokake nambahi) is a learning method with three stages, namely Niteni, Nirokake, and Nambahi. 
The method used in this research is a quantitative method, the research instrument is observation of student activities, student response questionnaires and learning outcomes tests which use 2 cycles, namely cycle 1 where in this cycle the N3 method (niteni, nirokake, nambahi) has not been applied and the second cycle uses the method ( niteni, nirokake, nambahi . The subjects of this research were class VIII students at MTs Al Ibrohimy, Galis District, Bangkalan Regency The research results show that applying the N3 method can improve students' writing skills. Students become more creative in expressing their ideas and feelings through poetry. Apart from that, students also showed improvement in linguistic aspects, such as diction, language style, and poetry structure. Learning to write poetry also motivates students to be more active in the learning process and increases their appreciation of literary works.
[bookmark: _Toc172547323]Kata kunci: Metode N3 (niteni, nirokake, nambahi), menulis puisi, hasil belajar
Abstrak
Siswa cenderung menghindari dari pembelajaran diskusi penulisan puisi. Meraka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sangat sulit bagi mereka. Maka dengan itu peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi) dalam menulis puisi. Karya sastra khususnya puisi adalah suatu cerminan masyarakat dan budaya yang terdapat di dalamnya, termasuk sikap pengarang dan pengalaman atau kejadian hidupya dalam masyarakat dan berbudaya untuk itu sangat erat kaitannya dengan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode menulis puisi dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Metode pembelajaran N3 (niteni, nirokake nambahi) merupakan suatu metode pembelajaran dengan tiga tahapan yaitu Niteni,Nirokake, dan Nambahi. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode kuantitatif instrumennya penelitiannya berupa observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar yang menggunakan 2 siklus yaitu siklus 1 dimana disiklus ini belum diterapkan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi) dan siklus kedua menggunakan metode (niteni, nirokake, nambahi . Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Ibrohimy Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode N3 ini dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Siswa menjadi lebih kreatif dalam mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui puisi. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam aspek kebahasaan, seperti diksi, gaya bahasa, dan struktur puisi. Pembelajaran menulis puisi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan apresiasi mereka terhadap karya sastra.
Kata kunci: Metode N3 (niteni, nirokake, nambahi), menulis puisi, hasil belajar
PENDAHULUAN
Siswa cenderung menghindari dari pembelajaran diskusi penulisan Puisi. Mereka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sangat sulit bagi mereka, adapun kendala-kendala yang dihadapi siswa ketika sedang menulis puisi antara lain sulit untuk memunculkan atau melambangkan ide apalagi siswa yang memang tidak suka sama sekali pada sastra dan khususnya pada menulis puisi, siswa kesulitan jika ada pembelajaran menulis puisi. Siswa mengalami kesulitan untuk memberikan tema pada puisi tersebut, juga kesulitannya dalam menggunakan gaya bahasa dan sulit untuk menemukan kata-kata yang tepat dan bagus yang sesuai dengan tema yang dihadapi, sehingga mereka merasa kurang maksimal dalam menulis puisi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dan keterampilan menulis puisi pada siswa dengan menggunakan strategi yang sesuai. Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam pikiran dan perasaan dalam bentuk bahasa tulis untuk disampaikan kepada pembaca atau penerima pesan melalui sebuah puisi. Oleh karena itu, strategi pembelajaran sebagai rencana tindakan berarti yang termasuk di dalamnya adalah penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya dalam pembelajaran sangat diperlukan.
Salah satu teknik yang dapat bermanfaat pada pembelajaran bahasa dan sastra di Indonesia khususnya dalam menulis puisi adalah menggunakan metode N-3 Niteni, Nirukake, Nambahi (memperhatikan, menirukan, menambahkan) karya iman Budhi Santoso. Dengan metode tersebut akan banyak keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari metode ini. Ketika siswa menggunakan metode tersebut, ide-ide banyak muncul dan merasa lebih mudah dari pada sebelumnya, karena dalam metode ini siswa bisa mempelajari cara kita menulis puisi dengan memperhatikan menirukan bahkan menambahkan. Dalam memperhatikan karya orang lain, siswa bisa mempelajari aspek-aspek yang terdapat pada puisi yang dijadikan sebagai contoh, setelah memperhatikan aspek-aspek puisi yang dijadikan contoh, siswa bisa menirukan atau mencari dan membuat tema baru yang mirip dengan tema puisi yang dicontoh. Dalam metode nambahi (menambahkan) ini tidak hanya menambahkan hasil karya orang lain, ketika siswa sulit memunculkan ide, bisa memperhatikan, menirukan, dan menambahkan, karya-karya orang lain bisa di jadikan referensi untuk memunculkan ide-ide baru.
Santoso (2020:2). Bzserpendapat bahwa menulis merupakan kegiatan fisikal. Menggunakan peralatan tertentu untuk membuat rangkaian huruf, menjadikan kata atau kalimat, maupun angka-angka tertentu untuk menuangkan pikiran perasaan yang di kandungnya. Sementara dalam proses kreatif mencipta puisi, yang terjadi bukan hanya menuliskan ide-ide puitik menjadi konstruksi kebahasaan yang disebut puisi. Tetapi mulai dari mencari dan menemukan ide-ide puitik yang akan dicipta menjadi puisi, Santoso (2020:2).
Niteni atau memperhatikan adalah proses ninteni contoh-contoh puisi dan puisi memerlukan kesungguhan dan ketelitian. Menurut KBBI (Kamus Bessar Bahasa Indonesia) pengertian teliti adalah cermat seksama hati-hati selalu mengingat. Sedangkan sesama adalah teliti tepat benar dan jitu. Kemudian cermat adalah penuh minat atau perhatian, seksama, teliti dan hati hati. Lalu kesungguhan atau sungguh-sungguh adalah berusaha dengan sekuat tenaga dan sepenuh hati (Santoso 2020:85). Di dalam praktik Niteni ini, kita harus melewati proses memperhatikan lebih mengarah pada upaya menafsirkan secara praktis setempat mungkin mengenai sejumlah aspek yang terdapat pada contoh puisi yang salah kita jadikan referensi atau contoh yang katanya dengan berlatih mencetak puisi. Memiliki harmoni antara wujud dan isi yang seimbang atau ikatan yang indah dan serasi antara pesan dari disampaikan dengan cara penyampaiannya. Pilihan dan penggunaan kata dan bahasa serta ungkapannya terasa tepat sehingga tidak menjadi puisi gelap atau sangat verbal melainkan bersifat transparan, dan juga harus memiliki rasa ketertarikan dalam ke penyairan, puisi ini memiliki rekor ataupun power yang berasal dari energi  yang berwujud kedalam berbagai unsur kepuisian yang diciptakan. Memiliki rasa terbayang otentisitas penyajian pesan maupun gaya kepenulisannya murni hasil kreativitas sendiri bukan plagiasi artinya memiliki orisinalitas yang tidak terdapat pada puisi orang lain ataupun karya orang lain tersebut serta memiliki pandangan baru dan  tidak melakukan pengulangan ataupun duplikasi terhadap tema atau pemikiran yang telah digarap banyak penyair. Di dalam tahap niteni ini diperlukan pengembangan wawasan dan kekayaan bahasa. Biasanya disiapkan kamus dan secara periodik mencari pengertian-pengertian denotatif tertentu dari kamus yang berkaitan dengan puisi. Dengan kalimat tersebut kita harus menyiapkan kamus, ketika ingin menciptakan kata yang baru tidak asal asalan, tidak hanya itu, usahakan pula berusaha memahami dan membaca dalam kehidupan.
Nirokake (menirukan) dalam metode N-3 tidak hanya sekedar mencontoh atau meniru. Karena mencontoh di sini bisa berkonotasi negatif, seperti kegiatan menyalin dan menjiplak. Sedangkan dalam metode N-3 ini, Nirokake harus diterjemahkan sebagai meneladani. Meneladani terhadap sesuatu yang patut ditiru dan artian yang baik dan berguna untuk dicontoh. Dari contoh-contoh puisi yang kita anggap bagus menarik dan disukai dalam artian belum sampai pada contoh-contoh karya non puisi, karena dalam ranah kreativitas terjadinya duplikasi atau peniruan ini secara total terhadap karya orang lain baik karya sendiri maupun karya siapapun akan dianggap buruk  pelataran menyalahi semangat penciptaan itu sendiri. Dengan meniru yang menyebabkan terjadinya banyak kesamaan dengan karya orang lain yang sudah terpublikasi di media akan mengidentifikasi karya kita tadi bukan hasil kreativitas sendiri melainkan kerajinan semata. Kita tidak bisa menyebut creator ketika kita mencipta puisi dengan menjiplak. mencari dan merumuskan tema ataupun masalah dalam puisi yang disukai dalam artian ketika kita cuka pada tema puisi mengisahkan tentang percintaan maka kita baca ataupun mencari referensi tentang puisi percintaan. Satu atau dua puisi baru sesuai dengan referensi yang sudah kita pahami usahakan berarti sampai benar-benar fungsi yang diciptakan menemukan kemiripan antara karya yang diciptakan dengan karya yang dijadikan pedoman ataupun referensi tersebut, Santoso (2020:105).
Nambahi atau Menambahkan adalah melaksanakan mengubah, mengubah atau menggubah. Berarti melakukan penciptaan puisi baru menyesuaikan dengan selera ataupun cinta rasa pribadi masing-masing pembelajaran, berpedoman pada contoh puisi dan non puisi yang sudah dijadikan referensi. Dalam artian ketika dalam berlatih hingga tahap menyuruh kaki atau meneladani hasil karya puisi yang diciptakan telah mencapai kesetaraan optimal perihal gaya struktur ataupun kualitas serta kebahasaan. Menambah di sini bukan kegiatan mencari fungsinya orang lain lalu kita tambah tidak seperti itu namun kita harus menentukan rumusan tema ataupun contoh puisi dan membangun momentum puitik pribadi yang berpedoman pada rumusan tema tersebut dan mencoba menuangkan momentum puisi itu yang dibangun ke dalam ungkapan puisi mirip dengan puisi yang dijadikan contoh. Setelah tahap demi tahap belajar menyita puisi menggunakan metode M3 ini terselesaikan puisi sudah mulai mapan, Santoso (2020:117).
Mungkin tepat sekali jika metode N-3 ini dijadikan sebagai metode menulis puisi dalam pembelajaran, pada siswa-siswi SMP sederajat metode ini membantu dalam proses menulis puisi dan metode ini mampu memberikan informasi tambahan salah satunya dapat memperkaya teknik dan metode menulis puisi. Soalnya itu juga memberikan pengetahuan mengenai menulis puisi. Siswa juga dapat lebih mudah dalam proses mencipta atau menulis puisi.
KAJIAN PUSTAKA
Menulis
Menulis puisi merupakan kegiatan menuangkan ide gagasan perasaan, maupun pengalaman yang telah dilalui menjadi bentuk karya seni berwujud tulisan atau rangkaian kata bermakna dan berirama. Nurgiantoro menegaskan bahwa menulis adalah aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa (Sardila, 2015).
Menulis merupakan kegiatan fisikal. Menggunakan peralatan tertentu untuk membuat rangkaian huruf, menjadikan kata atau kalimat, maupun angka-angka tertentu untuk menuangkan pikiran perasaan yang di kandungnya. Sementara dalam proses kreatif mencipta puisi, yang terjadi bukan hanya menuliskan ide-ide puitik menjadi konstruksi kebahasaan yang disebut puisi. Tetapi mulai dari mencari dan menemukan ide-ide puitik yang akan dicipta menjadi puisi, Santoso (2020:2).
Belum ada kesepakatan tentang menulis ada yang beranggapan menulis adalah menuangkan ide, gagasan, perasaan dan menaruh simbol grafis  mewakili bahasa yang dimengerti orang lain, dari pada repot memilih pendapat yang paling benar tentang menulis puisi, Iman Budhi Santoso membantu penulis mengartikan menulis. Menulis merupakan kegiatan fisikal. Menggunakan peralatan tertentu untuk membuat rangkaian huruf, menjadikan kata dan kalimat, maupun angka-angka tertentu untuk menuangkan pikiran perasaan yang dikandungnya, Santoso (2020:2).
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Niteni adalah, proses niteni contoh-contoh puisi dan nonpuisi memerlukan kesungguhan kejadian atau kesuksesan dan kecermatan, proses memperhatikan di sini lebih mengarah pada upaya menafsirkan secara praktis mungkin mengenai jumlah aspek yang terdapat pada contoh puisi. Sedangkan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dengan teliti, cermat, dan seksama. Pada contoh puisi dan referensi non puisi kaitannya dengan berlatih mencipta puisi, puisi tersebut menyatakan suatu persoalan permasalahan secara tidak langsung dengan menggunakan bahasa politik atau kata-kata berinteraksi umum. Dalam proses ini puisi memiliki rasa harmoni antara wujud dan isi. Terjadi keseimbangan, atau ikatan yang indah dan serasi antara pesan yang disampaikan dengan cara penyampaiannya. Pilihan dan penggunaan kata, bahasa, serta ungkapannya terasa tepat, sehingga tidak menjadi fungsi gelap atau verbal, melainkan bersifat transparan, Santoso (2020:85-89)
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Nirukake (menirukan) dalam metode N-3 tidak hanya sekedar mencontoh atau meniru. Karena mencontoh di sini bisa berkonotasi negatif, seperti kegiatan menyalin dan menjiplak. Sedangkan dalam metode N-3 ini, Nirukake harus diterjemahkan sebagai meneladani. Meneladani terhadap sesuatu yang patut ditiru, yang baik dan berguna untuk dicontoh. Dari contoh-contoh puisi yang kita anggap bagus menarik dan disukai belum sampai pada contoh-contoh karya non puisi, karena dalam ranah kreativitas terjadinya duplikasi atau peniruan ini secara total terhadap karya orang lain baik karya sendiri maupun karya siapapun akan dianggap buruk  pelataran menyalahi semangat penciptaan itu sendiri. Dengan meniru yang menyebabkan terjadinya banyak kesamaan dengan karya orang lain yang sudah terpublikasi di media akan mengidentifikasi karya kita tadi bukan hasil kreativitas sendiri melainkan kerajinan semata. Santoso (2020:105-107)
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Nambahi atau Menambahkan adalah melaksanakan mengubah, mengubah atau menggubah. Berarti melakukan penciptaan puisi baru menyesuaikan dengan selera ataupun cinta rasa pribadi masing-masing pembelajaran, berpedoman pada contoh puisi dan non puisi yang sudah dijadikan referensi. Ketika dalam berlatih hingga tahap menyuruh kaki atau meneladani hasil karya puisi yang diciptakan telah mencapai kesetaraan optimal perihal gaya struktur ataupun kualitas serta kebahasaan. Menambah di sini bukan kegiatan mencari fungsinya orang lain lalu kita tambah tidak seperti itu, namun kita harus menentukan rumusan tema ataupun contoh puisi dan membangun momentum puitik pribadi yang berpedoman pada rumusan tema tersebut dan mencoba menuangkan momentum puisi itu yang dibangun ke dalam ungkapan puisi mirip dengan puisi yang dijadikan contoh, Santoso (2020:117).
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Aktivitas yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin, aktivitas yang timbul dari siswa akan semaksimal mungkin aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Menurut Sriyono (Rosalia, 2005: 2) “Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani, Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar”.
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Menurut Fatmawati (2021: 4), Respon siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa atau pelajar dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan orang lain, seperti tindakan pengulangan guru dalam proses pembelajaran atau dari fenomena sosial disekitar sekolahnya.
Respon adalah rangsangan-rangsangan yang menyebabkan terjadinya perubahan sikap (Rafikayuni, 2017:339). Menurut Amir dalam Rafikayuni (2017:339), respon terdiri dari 3 dimensi yaitu dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Respon kognitif adalah respon yang berhubungan atau persepsi mengenai objek sikap. Secara verbal, pemikiran seseorang dapat diidentifikasi dari ungkapan keyakinan (beliefs) atau sesuatu baik yang cenderung negative maupun positif. Respon afektif adalah respon yang menunjukkan sikap seseorang dari evaluasi atau perasaan seseorang atas objek dari sikapnya. Respon konatif berhubungan dengan perilku nyata yang meliputi tindakan atas perbuatan. Nini (2019:05).
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Hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari sebuah usaha untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Sedangkan kata belajar berarti usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Secara etimologi hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha adanya kegiatan penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik, yang dinyatakan dengan angka dan huruf. Menurut Jean Piaget yang dikutip oleh Ngalim Purwanto bahwa belajar adalah adaptasi yang holistic dan bermakna yang datang dari dalam diri seseorang terhadap situasi baru sehingga mengalami perubahan yang relative permanen. Jean Piaget menyebut pula hasil belajar adalah prestasi belajar.
METODE
Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dengan mengumpulkan data, peneliti dapat menjawab pertanyaan tertentu, menguji hipotesis, hingga menilai hasil. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dilakukan dengan beberapa cara yaitu: Tes, Observasi, Wawancara dan dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini merupakan metode untuk menganalisis data yang sudah didapat oleh peneliti, dan dijabarkan dengan jelas tanpa adanya pengurangan atau penambahan (sesuai fakta) yang diperoleh oleh peneliti (Sugiyono, 2015: 207-208).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Pada Penerapan Metode N-3 (Niteni, Nirokake, Nambahi)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa, baik secara fisik, mental, maupun sosial, memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan di sekolah. aktivitas siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi yang dimilikinya. Aktivitas siswa terbukti memiliki peran penting dalam mendukung prestasi perkembangan siswa. Siswa yang aktif secara fisik cenderung memiliki konsentrasi yang lebih baik dan lebih siap dalam mengikuti pelajaran.
Aktivitas siswa, seperti keterlibatan dalam proses pembelajaran, juga berkontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengelola dan meningkatkan aktivitas siswa di sekolah sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan prestasi akademik dan pengembangan diri siswa secara menyeluruh.
Respon Siswa dalam Proses Pembelajaran Pada Penerapan Metode N-3 (Niteni, Nirokake, Na.mbahi)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap Metode N3 (niteni nirokake nambahi) secara umum positif. Mayoritas siswa merasa bahwa metode ini membantu mereka dalam memahami materi, meningkatkan minat, dan memotivasi mereka untuk belajar lebih giat. Pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan respon siswa terhadap pembelajaran.
Respon positif terhadap pemahaman menunjukkan bahwa Metode N3 (niteni nirokake nambahi) yang diterapkan mampu menyederhanakan konsep-konsep yang sulit dipahami, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dalam belajar. Selain itu, motivasi belajar yang tinggi di kalangan siswa menunjukkan bahwa metode tersebut mampu memberikan dorongan internal bagi siswa untuk terus belajar. Hal ini penting karena motivasi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran juga merupakan salah satu indikator keberhasilan Metode N3 (niteni nirokake nambahi) yang diterapkan. Dengan keterlibatan aktif, siswa tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran secara langsung, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap Metode N3 (niteni nirokake nambahi) sangat positif, dan ini menjadi dasar penting bagi pengembangan lebih lanjut di bidang pendidikan. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah memperluas penggunaan metode  ini ke kelas lain atau bahkan ke sekolah lain untuk melihat konsistensi hasil yang diperoleh.
Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Pada Penerapan Metode N-3 (Niteni, Nirokake, Nambahi)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran, motivasi belajar, dan lingkungan belajar. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang positif menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di kelas efektif dalam membantu siswa memahami materi dengan baik.
Motivasi belajar terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Siswa yang termotivasi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena mereka lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Lingkungan belajar yang memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan yang mendukung, baik di dalam maupun di luar kelas, memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih baik dan nyaman, sehingga mereka dapat mencapai hasil yang lebih baik.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dapat dicapai melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat, peningkatan motivasi belajar siswa, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
SIMPULAN
Aktivitas siswa pada penerapan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi) ini terbukti efektif dalam meningkatkann kreativitas siswa. Melalui proses ini siswa mampu menerapkan ide-ide baru, bermain dengan bahasa, dan menghasilkan karya yang orisinil.
Respon siswa terhadap penerapan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi) ini siswa memberikan respon yang positif terhadap menulis puisi. Siswa merasa bahwa kegiatan ii menyenangkan dan memberikan mereka ruang kesempatan untuk mengeksprsikan diri dengan cara kreatif dan unik.
Hasil belajar siswa dalam penerapan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi) ini memberikan dampak yang positif dan meningkatkan keterampilan menulis terhadap siswa. Siswa menunjukkan kemampuan baik dalam merangkai kata, mengembangkan ide, dan menyusun puisi dengan kreatif.
SARAN
Bagi pembaca
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan penambah wawasan dan referensi tentang penerapan metode N3 (niteni, nirokake, nambahi).
Bagi Siswa
Hasil penelitian dengan penerapan metode N-3 (Niteni, Nirukake, Nambahi) ini siswa dapat menjadikan sebagai bahan referensi.
[bookmark: _Toc172497334][bookmark: _Toc172535378]Bagi Guru
Hasil penelitian ini guru akan memperoleh pengalaman yang profesional dalam melaksanakan rencangan pembelajaran menulis puisi secara kreatif, dan penelitian ini juga dapat dijadikan referensi maupun tambahan tentang metode atau turun teknik untuk meningkatkan menulis puisi
Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membantu peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berfokus pada kesantunan berbahasa.
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Abstract


 


Students tend to avoid learning to discuss poetry writing. They consider that writing 


poetry is a very difficult activity for them. Therefore, researchers co


nducted research by 


applying the N3 method (niteni, nirokake, nambahi)


 


in writing poetry. 


iterary works, 


especially poetry, are a reflection of the society and culture within it, including the 


author's attitude and experiences or life events in society and culture, which is closely 


related to writing. This research aims to examine the applicati


on of poetry writing 


methods in improving students' writing skills. The N3 learning method (niteni, nirokake 


nambahi) is a learning method with three stages, namely Niteni, Nirokake, and Nambahi. 


 


The method used in this research is a quantitative method, 


the research instrument is 


observation of student activities, student response questionnaires and learning outcomes 


tests which use 2 cycles, namely cycle 1 where in this cycle the N3 method (niteni, 


nirokake, nambahi) has not been applied and the second c


ycle uses the method ( niteni, 


nirokake, nambahi . The subjects of this research were class VIII students at MTs Al 


Ibrohimy, Galis District, Bangkalan Regency The research results show that applying the 


N3 method can improve students' writing skills.


 


Stud


ents become more creative in 


expressing their ideas and feelings through poetry. Apart from that, students also showed 


improvement in linguistic aspects, such as diction, language style, and poetry structure. 


Learning to write poetry also motivates student


s to be more active in the learning process 


and increases their appreciation of literary works.


 


Kata kunci: Metode N3 (niteni, nirokake, nambahi), menulis puisi, hasil belajar


 


Abstrak


 


Siswa cenderung menghindari dari pembelajaran diskusi penulisan puisi. M


eraka 


menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sangat sulit bagi 


mereka. Maka dengan itu peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan metode N3 


(niteni, nirokake, nambahi) dalam menulis puisi.


 


Karya sastra khususnya puisi adalah 


suat


u cerminan masyarakat dan budaya yang terdapat di dalamnya, termasuk sikap 


pengarang dan pengalaman atau kejadian hidupya dalam masyarakat dan berbudaya 


untuk itu sangat erat kaitannya dengan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 


penerapan metod


e menulis puisi dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 


Metode pembelajaran N3 (niteni, nirokake nambahi) merupakan suatu metode 


pembelajaran dengan tiga tahapan yait


u Niteni,Nirokake, dan Nambahi. 


Metode yang 


digunakan dalam Penelitian ini adalah m


etode kuantitatif instrumennya penelitiannya 


berupa observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar yang 


menggunakan 2 siklus yaitu siklus 1 dimana disiklus ini belum diterapkan metode N3 


(niteni, nirokake, nambahi) dan siklus kedua me


nggunakan metode (niteni, nirokake, 


nambahi . Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Ibrohimy Kecamatan 


Galis Kabupaten Bangkalan.


 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode N3 


ini dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Siswa


 


menjadi lebih kreatif dalam 


mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui puisi. Selain itu, siswa juga 


menunjukkan peningkatan dalam aspek kebahasaan, seperti diksi, gaya bahasa, dan 


struktur puisi. Pembelajaran menulis puisi juga memotivasi siswa untu


k lebih aktif dalam 


proses pembelajaran dan meningkatkan apresiasi mereka terhadap karya sastra.


 


Kata kunci: Metode N3 (niteni, nirokake, nambahi), menulis puisi, hasil belajar
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